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sungguh urusan yang lain, dan hanya kepada Rabb-Mu lah hendaknya
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selalu memilih untuk melalui jalan yang besar, memilih jalan yang kecil-
pun bukan menjadi masalah. (Dhoni Dirgantara).

3. Melakukan tanpa mencoba akan terasa berat, tetapi ketika sudah
melangkah dan merasa yakin kita bisa, maka lakukanlah! Bersungguh-
sungguhlah dalam melakukan hal yang positif, bertawakal dan berdoa
kepada Tuhan Yang Maha Esa karena barangsiapa yang bersungguh-
sungguh dan berusaha semaksimal mungkin dalam menggapai cita-cita,

maka akan diberikan kemudahan segala urusan. (Penulis).
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ABSTRAK

Ngaifah, Nur. 2020. Pengaruh Kesiapan Guru dan Motivasi Belajar Siswa.
terhadap Hasil Belajar PPKn Siswa Kelas 1V Gugus R.A Kartini
Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal. Sarjana Pendidikan. Fakultas
IImu Pendidikan. Universitas Negeri Semarang. Dosen Pembimbing: Dr.
Kurotul Aeni, M.Pd. 280

Kata Kunci: Hasil Belajar PPKn, Kesiapan Guru, Motivasi Belajar

Hasil Belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh siswa
setelah melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar sangat penting sebagai tolak
ukur keberhasilan kegiatan belajar mengajar di sekolah. Hasil belajar dipengaruhi
oleh beberapa faktor diantaranya adalah kesiapan guru dan motivasi belajar siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh
kesiapan guru dan motivasi belajar terhadap hasil belajar PPKn siswa kelas 1V
Gugus R.A Kartini Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal. Penelitian ini
menggunakan metode ex post facto. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas IV Gugus R.A Kartini Kecamatan Adiwerna, Kabupaten Tegal,
sebanyak 301 siswa. Sampel penelitian ini sebanyak 172 siswa. Teknik
pengambilan sampel mengguna kan probability sampling dengan jenis
proportionate stratified random sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket, wawancara tidak terstruktur, dan dokumentasi. Data
penelitian dianalisis mengguanakan analisis indeks, analisis korelasi sederhana,
regresi sederhana, uji t, korelasi berganda, regresi berganda, koefesien
determinan, dan Uji F.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh yang
signifikan kesiapan guru terhadap hasil belajar PPKn siswa dengan thitung > ttabel
(8,158 > 1,497) dan besar sumbangan sebesar 28,1%; (2) terdapat pengaruh
motivasi belajar terhadap hasil belajar PPKn siswa dengan thitung > ttavel (5,714 >
1,497) dan besar sumbangan 16,1%; (3) terdapat pengaruh kesiapan guru dan
motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar PPKn siswa dengan Fhitung > Ftapel
(69,080 > 1,974) dan besar sumbangan sebesar 45%.

Simpulan penelitian ini yaitu terdapat pengaruh positif dan signifikan
kesiapan guru dan motivasi belajar terhadap hasil belajar PPKn siswa kelas 1V SD
Gugus R.A Kartini Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal sebesar 45% dan 55%
dipengaruhi oleh faktor lain. Saran hendaknya guru lebih meningkatkan kesiapan
guru dengan cara mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh pemerintah
maupun di sekolah untuk menambah pengalaman, meningkatkan keterampilan
mengajar, menguasai metode dan model serta rencana pelaksanaan pembelajarn
(RPP) , dan moemotivasi belajar siswa agar hasil belajar yang diperoleh lebih
optimal.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Bagian pendahuluan akan dibahas mengenai: (1) latar belakang masalah; (2)
identifikasi masalah; (3) pembatasan masalah; (4) rumusan masalah; (5) tujuan
penelitian; dan (6) manfaat Penelitian. Uraiannya sebagai berikut.
1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang paling penting dan mendasar dalam
kehidupan manusia. Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan
kualitas kehidupan manusia pada masa sekarang dan yang akan datang, karena
melalui pendidikan, manusia memperoleh pengalaman yang lebih luas dan
bermakna bagi dirinya, sehingga dapat mengembangkan pola pikir dan memiliki
potensi yang dimilikinya untuk mewujudkan cita-cita.
Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1
Ketentuan Umum Pasal 1 Ayat 1 menyatakan bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat diketahui bahwa pendidikan
merupakan suatu usaha untuk mengembangkan potensi dan kemampuan dalam
diri siswa menuju kearah yang lebih baik dan terarah dengan tujuan yang telah
ditetapkan melalui sebuah proses yang sadar dan terencana. Rumus tujuan
pendidikan harus jelas dan tepat Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang

Pendidikan Nasional Bab Il Pasal 3 yang menjelaskan bahwa:



Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan yang
membentuk watak peradaban bangsa yang martabat dalam rangka
mencerdaskan keshidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Tujuan pendidikan nasional adalah untuk berkembangnya potensi siswa
untuk menjadi manusia yang memiliki kepribadian yang sikap dan perilakunya di
kehidupan masyrakat, berbangsa, dan bernegara mencerminkan nilai-nilai yang
terkandung dalam Pancasila. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, Peraturan
Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 menetapkan delapan standar yang harus
dipenuhi dalam pelaksanaan pendidikan. Kedelapan standar yang dimaksud,
meliputi: standar kompetensi kelulusan, standar isi, standar proses, standar
pendidikan, dan tenaga kependidikan, standar isi, standar sarana dan prasarana,
standar pengelolaan, standar pembiayaan, standar penilaian pendidikan.

Pendidikan di Indonesia sudah menerapkan Kurikulum 2013 secara merata
di seluruh sekolah. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22
Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah yang isinya
bahwa Standar Proses Pendidikan adalah kriteria mengenai pelaksanaan
pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai Standar Kompetensi
Lulusan. Standar Proses dikembangkan mengacu pada Standar Kompetensi
Lulusan dan Standar Isi yang telah ditetapkan sesuai dengan ketentuan dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32
Tahun 2013 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan.

Pendidikan memiliki arti usaha sadar dan sistematis dalam diri siswa di
sekolah dengan harapan mampu membentuk karakter yang baik bagi peserta
didik. Pembelajaran yang ada di SD dapat membentuk karakter, salah satunya
yaitu mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Rahayu

(2017:1) menyatakan bahwa, “Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah



studi tentang kehidupan manusia dalam kehidupan sehari-hari, mengajarkan
bagaimana tentang menjadi warganegara yang baik dan dapat menunjang tinggi
nilai-nilai Pancasila yang menerapkan Dasar Negara Indonesia”. Pembelajaran
PPKn di sekolah dasar bertujuan untuk membantu siswa agar belajar dengan
membentuk manusia yang seutuhnya melalui pembelajaran karakter. Hakikat
PPKn adalah upaya sadar dan terencana untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
bagi warga negara dengan menumbuhkan jati diri dan moral bangsa sebagai
landasan pelaksanaan hak dan kewajiban.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentag Sistem Pendidikan
Nasional sebagai landasan operasional penuh dengan pesan yang terkait dengan
pendidikan kewarganegaraan. Pasal 3 ayat (2) tentang fungsi dan tujuan negara.
Fungsi Pembelajaran PPKn yaitu Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan salah satu muatan
kurikulum pendidikan di sekolah dasar dan menengah sebagaimana diamanatkan
dalam Pasal 37 ayat (1) sebagai berikut:

Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat: pendidikan
agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa, matematika, ilmu
pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial , seni budaya, pendidikan
jasmani dan olahraga, ketrampilan, dan muatan lokal.

Sasaran belajar dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan adalah perwujuan nilai-nilai dalam perilaku nyata kehidupan
sehari-hari. Proses pembelajaran menuntut terlibatnya emosional, intelektual, dan
sosial dari peserta didik dan guru sehingga nilai-nilai itu bukan hanya dipahami
(bersifat kognitif) tetapi dihayati (bersifat obyektif) dan dilaksanakan (bersifat
perilaku). Menurut Undang-Undang Normor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pada Pasal 13 Ayat 1 menyatakan bahwa, “Jalur pendidikan

yang terdiri atas pendidikan formal, non-formal dan informal”. Pendidikan formal



merupakan jalur pendidikan di sekolah secara umum, sementara pendidikan
infornal adalah jalur pendidikan di lingkungan keluarga dan masyarakat
sekitarnya. Pendidikan informal memiliki peranan penting yang besar dalam
keberhasilan pendidikan siswa..Pendidikan di sekolah dasar bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan yang paling mendasar bagi setiap siswa. Perolehan
belajar yang optimal dengan adanya lingkungan belajar yang kondusif dan tertata
membuat siswa lebih terdorong untuk aktif sesuai dengan bakat dan kemampuan
dalam diri siswa.

Djamarah (2015: 13) mengatakan bahwa belajar adalah serangkaian
kegiatan untuk memeroleh suatu perubahan tingkah laku individu sebagai hasil
dari pengalamannya dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Keberhasilan belajar siswa, khususnya
dalam proses pembelajaran dapat diukur melalui hasil belajar yang diperoleh
siswa.keberhasilan belajar siswa tidak terlepas dari faktor-faktor yang
memengaruhi. Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan individu
untuk memeroleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil dari pengalaman individu tersebut dalam interaksi dengan lingkungannya
(Slameto 2013: 2).

Keberhasilan belajar siswa tidak terlepas dari faktor faktor yang
mempengaruhi. Menurut Slameto (2013: 54-60) faktor-faktor yang memengaruhi
belajar terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi
jasmani, psikologis, dan kelelahan. Faktor ekternal meliputi keluarga, sekolah,
dan masyarakat. Faktor internal merupakan faktor yang sangat menentukan proses
dan hasil belajar siswa. Faktor yang memengaruhi siswa adalah pemahaman siswa
akan dirinya sendiri. Apabila siswa mampu mengenali diri sendiri akan kebutuhan
belajar maka siswa dapat menentukkan bagaimana harus bertindak. Sedangkan
faktor ekternal merupakan faktor yang menentukkan kualitas belajar yang optimal
dalam pembentukkan kemampuan bakat dan minat siswa. Apabila faktor luar
siswa mendukung, maka proses dan hasil belajar siswa akan lebih optimal.

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah

mengalami kegiatan belajar (Rifa’i dan Anni 2016: 71). Selain itu, menurut



Purwanto (2014: 54), menyatakan hasil belajar adalah hasil yang dicapai dari
proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. Hasil belajar merupakan
kemampuan atau pengetahuan yang didapatkan melalui kegiatan belajar.
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
hasil yang diperoleh melalui aktivitas belajar. Hasil belajar dapa berupa perubahan
tingkah laku yang terdiri atas berbagai aspek seperti pengetahuan, sika, dan
keterampilan.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan peneliti di SD Negeri Harjosari Kidul
01, SD Negerei Harjosari Kidul 02, SD Negeri Harjosari Lor 02, SD Negeri
Harjosari Lor 05, SD Negeri Pesarean 01, SD Negeri Pesarean 02, SD Negeri
Pesarean 03, SD Negeri Ujungrusi 01, SD Negeri Ujungrusi 03, dan SD Negeri
Ujungrusi 04 mendapatkan data hasil belajar sebagaian besar siswa memiliki nilai
mata pelajaran PPKn tergolong rendah. Dikatakan rendah karena nilai yang
diperoleh siswa masih di bawah KKM. Terdapat 162 siswa atau sekitar 53,82%
dari 301 siswa di sepuluh SD tersebut yang belum mencapai KKM. Djamarah &
Zain (2013: 108) menyatakan pelaksanaan pembelajaran dikatakan berhasil
apabila 75% atau lebih jumlah siswa yang mengikuti proses pembelajaran telah
mencapai KKM. Hal tersebut dapat dilihat pada nilai PAS Gasal Tahun Pelajaran
2019/2020 kurikulum 2013 Tema 1 sampai dengan Tema 5 muatan pelajaran
PPKn pada Tabel 1.1 berikut.

Tabel 1.1 Data Nilai PAS Tahun Ajaran 2019/2020

No Nama Sekolah Jumla Peroleh Nilai Jumlah Siswa
< KKM > KKM
1. | SD N Harjosari Kidul 01 11 9 20
2. | SD N Harjosari Kidul 02 20 22 42
3. | SD N Harjosari Lor 02 13 10 23
4. | SD N Harjosari Lor 05 13 16 29
5. | SD N Pesarean 01 30 10 40
6. | SD N Pesarean 02 10 17 27
7. | SD N Pesarean 03 15 24 39
8. | SD N Ujungrusi 01 19 8 27
9. | SD N Ujungrusi 03 17 17 34




No Nama Sekolah Jumla Peroleh Nilai Jumlah Siswa
<KKM > KKM
10. | SD N Ujungrusi 04 14 6 20
Jumlah 162 139 301
Peresentase (%) 53,82% 46,18% 100%

Sumber: Dokumen Guru Kelas IV SDN Gugus R.A Kartini Kecamatan Adiwerna

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik dari dalam diri
siswa (faktor internal) maupun dari luar diri siswa (faktor eksternal). Faktor-faktor
yang berasal dari dalam diri siswa terdiri dari faktor fisiologis meliputi kondisi
fisik dan pancaindra, serta psikologis meliputi kecerdasan, partisipasi Siswa,
minat, bakat, motivasi kesiapan kemauan, pribadi guru, model penyajian materi,
persepsi siswa tentang penggunaan media pembelajaran, dan persepsi siswa
tentang metode mengajar guru. Sedangkan faktor yang berasal dari luar siswa
yaitu faktor keluarga, faktor masyarakat, dan faktor sekolah. Faktor sekolah
mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, disiplin
sekolah, media pembelajaran, standar pelajaran, keadaan gedung, metode
mengajar guru, tugas rumah, dan tenaga pengajar. Seorang guru harus mempunyai
kesiapan dalam menjalankan tugas sebagai pendidik dan menentukkan kualitas
pendidikan yang bertumpu pada kualitas proses belajar mengajar.

Kesiapan diartikan sebagai keseluruhan kondisi guru yang membuatnya
siap untuk memberi respon atau jawaban dalam cara tertentu terhadap situasi
(Slameto, 2010: 113). Kesiapan dari seorang guru menurut suharsimi Arikunto
(2006: 54) adalah suatu kompetensi guru diartikan memiliki kesiapan yang cukup
untuk berbuat sesuatu. Kesiapan dalam kamus psikologi diartikan suatu titik
kematangan untuk menerima atau mempraktekkan tingkah laku tertentu (Dali
Gulo: 1993). Menurut Nana Sudjana (2010: 147) berpendapat bahwa ada tiga hal
pokok yang harus diperhatikan guru dalam melaksanakan strategi mengajar.
Pertama adalah tahap mengajar (merencanakan rencana belajar), Kedua adalah

menggunakan atau pendekatan mengajar (alat peraga), dan tahap Ketiga prinsip




mengajar (persiapan mental). Melaksanakan proses belajar mengajar apabila
melaksanakan ketiga tahapan maka dikatan siap, namun implementasi dalam
proses persiapan ini memerlukan waktu yang sangat panjang. Menurut Bandura,
dkk (1957) dalam Maddox, N, dkk (2000: 277), menjelaskan kesiapan terdiri dari
tiga bagian: 1) emotive attitudeinal readiness (kesiapan sikap dan emosi); 2)
cognitive readiness (kesiapan kognitif); 3) behavioral readiness (kesiapan
perilaku).

Berdasarkan pengertian kesiapan dapat disimpulkan bahwa guru dikatakan
siap apabila suatu kompetensi yang dimiliki dan kondisi yang membuatnya siap
dari segi sikap, emosi, kognitif, dan perilaku dalam memberi respon atau jawaban
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab. Profesional guru adalah
penguasaan baik dibidang ilmu, bahan ajar, metode pembelajaran, memotivasi
siswa, memiliki keterampilan yang tinggi dan wawasan dalam meningkatkan hasil
belajar siswa. Menurut Mulyasa (2013: 12), Ketidaksiapan guru menyebabkan
rendahnya keprofesionalisme, antara lain: 1) masih banyak guru yang tidak
menekuni profesinya secara utuh dan 2) kurangnya motivasi guru dalam
meningkatkan kualitas diri. Faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan menurut
Slameto (2010: 113) mencakup 3 aspek vyaitu: 1) kondisi fisik, mental dan
emosional, 2) kebutuhan-kebutuhan dan tujuan, 3) keterampilan dan pengetahuan.
Sedangkan menurut Dalyono (2015: 55) faktor kesiapan dibagi menjadi dua faktor
yaitu internal dan eksternal. Faktor internal mencakup: a) kesehatan, b)
intelegensi, c) bakat, d) minat, dan e) motivasi. Sedangkan faktor ekternal
mencakup a) keluarga, b) sekolah, dan masyarakat di lingkungan sekitar.
Kesiapan guru yang perlu dipertimbangkan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dilihat dari perbedaan individual/siswa dengan membuat perencanaan agar
dapat mengembangkan bakat, tingkah laku, sikap dan intelegensi siswa.

Teori Piaget sesuai dengan tugas guru dalam memahami bagaimana siswa
mengalami perkembangan mental dan menetapkan kegiatan kognitif yang harus
yang harus ditampilkan pada tahap-tahap fungsi intelektual yang berbeda. Tahap
perkembangan mental yang dikembangkan oleh Piaget vyaitu: a) tahap
sensorimotorik (sejak lahir hingga usia dua tahun)” anak mengalami kemajuan



dalam hal operasi reflek dan belum mampu membedakan apa yang ada di alam
sekitar; b) tahap pra-operasional (2-7 tahun). Anak menyadari kemampuannya
untuk belajar tentang konsep yang lebih kompleks dan diberi contoh yang nyata;
c) tahap operasi nyata (7-11 tahun). Anak mampu membuat keputusan tentag
hubungan timbal balik yang berkebalikan; d) tahap operasi formal (11-dewasa).
Tahap ini anak mampu menganalisis ide-ide, memahami tentang ruang dan
hubungan-hubungan yang bersifat sementara. Tahap perkembangan ini perlu
diketahui oleh guru untuk mempermudah guru dalam mengembangkan bakat
siswa, bagaimana dan cara memeroleh pengalaman yang merupakan bagian dari
materi pelajaran yaitu Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Selain
faktor yang dipengaruhi oleh kesiapan guru, faktor yang yang lain yaitu dari
dalam siswa salah satunya adalah motivasi untuk belajar dan mendapatkan suatu
ilmu.

Penelitian yang dilakukan oleh Kuat Yumaroh (2019) mahasiwa
Universitas Negeri Semarang yang berjudul “Pengaruh Kesiapan Guru dan
Pemanfaatan Sumber Belajar terhadap Penerapan Kurikulum 2013”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kesiapan guru
terhadapa penerapan Kurikulum 2013 dengan thitng > trvel (2,048 > 1,983) dan
besarnya pengaruh sebesar 4,1%. Hal ini guru harus meningkatkan kesiapan
dalam hal kondisi fisik, psikis, dan emosionalnya dan memanfaatkan semua jenis
sumber belajar secara maksimal dalam penerapan kurikulum 2013.

Motivasi belajar merupakan keinginan atau dorongan untuk melakukan
aktivitas belajar. Menurut sardiman (2014:73) motivasi adalah daya penggerak
yang telah menjadi aktif saat-saat tertentu, terutama apabila kebutuhan untuk
mencapai tujuan sangat dirasakan atau mendesak. Djamarah (2014:148)
mengemukakan bahwa dalam proses belajar motivasi sangat diperlukan sebab jika
tidak mempunyai motivasi maka aktivitas belajar tak mungkin dilakukan.
Menurut Uno (2016: 23) berpendapat bahwa motivasi belajar adalah dorongan
internal dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan
perubahan tingkah laku yang pada umumnya dengan beberapa indikator atau

unsur yang mendukung.



Djamarah (2014: 157) menyatakan bahwa fungsi motivasi dalam belajar
diantaranya adalah: sebagai pendorong perbuatan, penggerak perbuatan, dan
pengaruh perbuatan. Dengan demikian motivasi memegang peranan penting untuk
mendorong siswa melakukan kegiatan belajar. Apabila anak memiliki motivasi
belajar yang tinggi maka dorongan untuk melakukan aktivitas belajar akan tingggi
sehingga hasil belajar siswa akan meningkat. Sebaliknya, apabila motivasi belajar
anak rendah maka hasil belajar siswa pun akan rendah.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan pada tanggal 3 sampai 12
Desember 2019 dengan narasumber Guru SD kelas IV Gugus R.A Kartini
Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal, diperoleh informasi yaitu hasil belajar
sebagian siswa masih rendah. Terdapat siswa yang mendapatkan nilai belum
tuntas khsususnya Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Kesiapan
guru yang masih belum optimal seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), fasilitas belajar seperti media pembelajaran, alat pembelajaran dan model
pembelajaran belum dikembangkan oleh guru. Motivasi belajar di gugus RA
Kartini Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal masih rendah. Siswa dalam
mengikuti pelajaran PPKn di kelas masih kurang, hal ini dapat dilihat dari siswa
yang asyik mengobrol dengan temannya ketika guru sedang menjelaskan materi,
siswa kurang aktif dalam bertanya mengenai pelajaran yang dijelaskan oleh guru,
kurang adanya dukungan dari orang tua untuk belajar, merasa bosan dan tidak
tertarik dengan pembelajaran guru yang masih kurang bervariasi dalam
memberikan materi PPKn, minat siswa untuk belajar PPKn juga masih rendah.
Terdapat beberapa penelitian yang relevan yaitu penelitian oleh Lilik Putri Sari
(2009) Universitas Jember yang berjudul Pengaruh Kesiapan Guru terhadap
Hasil Belajar Siswa Bidang Studi Matematika SMP Negeri Jember Kota Tahun
Ajaran 2007/2008. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara kesiapan guru dengan hasil belajar siswa sebesar 43,4 %
sedangkan 56,6 dipengaruhi oleh faktor lain diantaranya lingkungan sosial, minat
belajar kondisi kesehatan, 1Q dan motivasi belajar siswa dengan nilai signifikansi
dari uji t pada variabel kesiapan yaitu 0,156. Sedangkan hasil uji F sebesar 10,337
yang berarti bahwa kesiapan guru mempengaruhi hasil belajar siswa.
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Penelitian yang dilakukan oleh Novi Rismahwati (2019) Universitas
Negeri Semarang yang berjudul Pengaruh Motivasi dan Disiplin Belajar terhadap
Hasil Belaja PPKn Siswa Kelas V Negeri Dabin 1 Kecamatan Gumelar
Kabupaten Banyumas. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang signifikan
motivasi belajar dengan hasil belajar PPKn dengan R sebesar 0,331, sedangkan
kontribusi variabel X terhadap variabel Y sebesar 11% dan 89% dipengaruhi oleh
faktor lain dan koefesien regresi variabel motivasi belajar sebesar 0,390 artinya
jika pengaruh motivasi belajar mengalami kenaikan sebesar 1, maka hasil belajar
PPKn akan mengalami peningkatan sebesar 0,390. Motivasi belajar siswa dapat

diprediksi melalui persamaan regresi Y = 37,413 + 0,390X.

1.2. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, dapat diidentikasi
beberapa masalah sebagai berikut:

1) Hasil belajar PPKn siswa kelas IV Se-Gugus R.A Kartini masih tergolong
rendah, hal itu terlihat dari tidak tercapainya Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) yang ditetapkan sekolah.

2) Rendahnya motivasi siswa kelas IV Se-Gugus R.A Kartini pada mata
pelajaran PPKn.

3) Metode ceramah dan diskusi masih sering digunakan oleh guru dalam
pembelajaran PPKn, sehingga penerapan pendidikan karakter peserta didik
belum optimal.

4) Masih kurang optimalnya pemanfaatan fasilitas belajar yang tersedia di
sekolah untuk membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran
PPKn.

5) Keaktifan siswa dalam pembelajaran kurang sehingga siswa tidak dapat
menggali potensi sendiri.

6) Rendahnya kesiapan guru dalam membuat Rencana Pelaksaan Pembelajaran
(RPP) berbasis Kurikulum 2013.
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1.3. Pembatasan Masalah

Mempertimbangkan kemampuan peneliti serta luasnya permasalahan yang
ada, maka perlu adanya pembatasan masalah untuk menghindari kesalahpahaman
maksud dan tujuan penelitian serta agar diperoleh kajian yang lebih efektif dan
efisien. Oleh karena itu, penelitian ini dibatasi pada:

1) Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Gugus Kartini Kecamatan
Adiwerna Kabupaten Tegal.

2) Sampel dalam Penelitian ini adalah siswa kelas IV SD N Gugus Kartini
Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.

3) Variabel yang akan diteliti yaitu kesiapan guru, motivasi siswa, dan hasil
belajar PPKn.

4) Variabel motivasi belajar adalah motivasi belajar yang dialami oleh siswa
kelas IV SD N Gugus Kartini Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.

1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah
yang telah dijelaskan. Rumusan masalah digunakan peneliti untuk memfokuskan
tentang hal apa saja yang akan diteliti, maka masalah penelitian dapat dirumuskan

sebagai berikut:

1) Bagaimana pengaruh kesiapan guru dan hasil belajar PKn siswa kelas 1V SD
N Gugus Kartini Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal?

2) Bagaiamana pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar PKn siswa kelas
IV SD N Gugus Kartini Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal?

3) Bagaimana pengaruh kesiapan guru dan motivasi belajar terhadap hasil
belajar PKn siswa kelas IV SD N Gugus Kartini Kecamatan Adiwerna

Kabupaten Tegal?
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1.5.  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan salah satu bagian dari rencana penelitian
secara keseluruhan yang dirumuskan dengan jelas dan spesifik. Tujuan penelitian
berisi tentang suatu pernyataan informasi (data) yang akan diketahui melalui
penelitian. Tujuan penelitian meliputi tujuan umum dan tujuan khusu.
1.5.1. Tujuan Umum

Tujuan peneliian ini secara umum adalah untuk mengetahui pengaruh
kesiapan guru terhadap motivasi belajar dan hasil belajar Pkn di SD N Gugus R.A

Kartini Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.

1.5.2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus merupakan penjelasan secara lebih rinci dari tujuan umum.

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh antara kesiapan guru terhadap
hasil belajar PPkn kelas IV SD N gugus R.A Kartini Kecamatan Adiwerna
Kabupaten Tegal.

2) Menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh motivasi belajar terhadap hasil
belajar PPKn kelas IV SD N gugus R.A Kartini Kecamatan Adiwerna
Kabupaten Tegal.

3) Menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh kesiapan guru dan motivasi
bealajar terhadap hasil belajar PPKn kelas IV SD N gugus R.A Kartini

Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.

1.6. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini dibagi terdiri dari manfaat teoritis
dan manfaat praktis. Adapun uraian dan manfaat teoritis dan manfaat praktis dari
penelitian ini sebagai berikut
1.6.1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang
pengaruh Kesiapan guru dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas IV
SD Gugus R.A Kartini Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal, sehingga
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menambah referensi bahan kajian penelitian yan relevan di bidang pendidikan
terutama yang berkenaan dengan kesiapan guru, motivasi belajar, dan hasil belajar
1.6.2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dalam penelitian ini ditunjukan kepada kesiapan guru
dalam pembelajaran PPkn, sekolah dalam menunjang sarana dan prasana dalam
kesiapan mengajar guru pembelajaran PPKn, dan peneliti lanjutan yang akan
meneliti hal sejenis.
1.6.2.1. Bagi Siswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk
mengembangkan motivasi siswa dalam kegiatan belajar dalam meningkatkan hasil
belajar yang optimal dan mengembangkan pengetahuan akan pentingnya ilmu
untuk kehidupan sehari-hari dan masa depan.
1.6.2.2.Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan msasukan untuk
mengembangkan Kesiapan Guru sebagai pendidik dalam proses belajar mengajar
dengan mengikuti berbagai pelatihan dan penelitian di Sekolah Dasar (SD) agar
lebih meningkatkan keterampilan belajar mengajar yang diperlukan untuk
kesiapan guru seperti menyiapkan aspek kognitif yang berkaitan dengan
penguasaan ilmu pendidikan dan pengalaman mengajar, aspek sikap dan emosi
berkaitan dengan profesioanal guru dalam kegiatan mengajar, aspek perilaku
berkaitan dengan kepribadian guru sebagai pendidik dalam mengubah perilaku
siswa dengan ditunjukkan pada hasil belajar siswa.
1.6.2.3. Bagi Sekolah

Memberikan informasi kepada kepala sekolah agar lebih meningkatkan
kompetensi guru melalui pelatihan-pelatinan menunjang kesiapan sebagai guru
agar lebih meningkatkan hasil belajar siswa dalam mengajar PPKn di SD Se-
Gugus R.A Kartini Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal. Memberikan
informasi kepada sekolah agar lebih meningkatkan sarana prasana dan lingkungan
belajar sebagai sumber belajar untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
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1.6.2.4. Bagi Orang Tua

Mengawasi dan memperhatikan anak ketika sedang belajar agar lebih
merasa di perhatikan untuk meningkatkan motivsi belajar agar hasil belajar
meningkat.
1.6.2.5. Bagi Peneliti

Meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan ketrampilan peneliti dalam
mengadakan penelitian di bidang Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn), serta pengetahuan wawasan peneliti tentang kesiapan guru, motivasi
belajar, dan hasil belajar.
1.6.2.6. Bagi Peneliti Lanjutan

Sebagai pertimbngan dan referensi penelitian berikutnya, sehingga dapat
menambah wawasana penelit lanjutan tentang kesiapan guru, motivasi belajar, dan

hasil belajar.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka memabahas tentang kajian teori, kajian empiris, kerangka berpikir,
dan hipotesis penelitian. Teori dan bahan penelitian yang digunakan sebagai acuan

peneliti untuk dijadikan landasan dalam mengatasi masalah dalam penelitian.

2.1. Kajian Teori

Bagian ini berisi teori-teori yang berhubugan dengan penelitian. Teori
yang berhubungan dengan penelitian ini adalah hakikat hasil belajar, kesiapan
guru, motivasi belajar, dan berhubungan dengan variabel. Penjelasan mengenai
teori-teori dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
2.1.1. Hakikat hasil belajar

Bagian ini berisi tentang teori-teori yang berhubungan dengan hasil
belajar. teori-teori yang berhubungan dengan hasil belajar adalah pengertian
belajar, prinsip-prinsip belajar, faktor-faktor yang memengaruhi belajar, faktor-
faktor yang memengaruhi hasil belajar, penilaian hasil belajar pengertian
pembelajaran, dan pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn).
2.1.1.1. Belajar

Belajar adalah suatu proses di mana suatu individu mengalami perubahan
tingkah laku pada dirinya untuk menjadi lebih baik karena mendapatkan ilmu dari
lingkungan berdasarkan pengalamannya. Perubahan tingkah laku yang terjadi
dapat dikarenakan adanya stimulus-respons, yaitu ketika seseorang mendapat
rangsangan (stimulus) maka akan mengakibatkan seseorang tersebut memberikan
reaksi (respons) terhadap rangsangan yang didapatkan. Belajar juga dapat
diartikan sebagai suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
pengetahuan atau ketrampilan dari seorang pendidik.

15
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Belajar merupakan sesuatu yang tidak bisa lepas dari kehidupan manusia,
karena disadari atau tidak ketika kita melakukan aktivitas dalam kehidupan sehari-
hari itu sudah merupakan kegiatan dari belajar. Oleh karena itu, dapat dikatakan
pula bahwa belajar tidak pernah dibatasi oleh usia, tempat maupun waktu, karena
perubahan yang menuntut terjadinya aktivitas belajar juga tidak pernah berhenti
(Aunurrahman, 2013: 33).

Belajar menurut Gagne (1989) dalam Susanto (2015: 1) belajar adalah
suatu proses di mana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat
pengalaman. Bagi gagne (1989), belajar dimaknai sebagai suatu proses unutk
memperoleh motivasi dalam pengetahuan, ketrapilan, kebiasaan, dan tingkah laku.
Gagne (1989) juga menekankan bahwa belajar sebagai suatu upaya memperoleh
pengetahuan atau ketrampilan melalui perintah atau arahan dan bimbingan dari
seorang pendidik atau guru.

Gage dan Berliner (1983) dalam Rifa’i dan Anni ( 2016: 68), mengatakan
belajar sebagai suatu proses di mana manusia mengubah perilakunya sebagai
akibat dari pegalaman. Perubahan perilaku dapat dilihat dengan membandingkan
antara perilaku sebelum dan sesudah seseorang mengalami kegiatan belajar.
Perubahan perilaku karena proses belajar bersifat relatif permanen karena
merupakan hasil dari praktik atau pengalaman.

Hamalik (2003) dalam Susanto ( 2016: 3) menjelaskan bahwa belajar
adalah modifikasi atau memperteguh perilaku melalui pengalaman (Learning is
defined as the modificator or strengthening of behavior through experiencing),
mengartikan bahwa belajar merupakan suatu hasil atau tujuan. Sehingga belajar
bukan sekedar mengingat atau menghafal saja, namun lebih luas dari itu
merupakan mengalami. Hamalik juga menegaskan bahwa belajar adalah suatu
proses perubahan tingkah laku individu atau seseorang melalui interaksi dengan
ligkungannya.

Abdillah (2002) dalam Aunurrahman (2013: 35), belajar adalah suatu
usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik
melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu. Belajar dapat terjadi karen
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ada subjek, yang mengajar dan ada subjek yang belajar. Proses pembelajaran
subjek, yang mengajar disebut guru, dan subjek yang belajar disebut siswa.

Berdasarkan pengertian belajar menurut para ahli, dapat disimpulkan
bahwa belajar merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku melalui aktivitas dalam kehidupan sehari-hari. Perubahan
perilaku muncul akibat dari pengalaman yang baru dan interaksi dengan
lingkungan sekitar serta bertambahnya pengetahuan baru yang didapat. Seseorang
dkatakan telah melakukan proses belajar apabila sudah terjadi perubahan tingkah
laku dalam dirinya.
2.1.1.2. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada diri
siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil
dari belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan Winkel (1996)
dalam Purwanto (2014: 45) hasil belajar adala perubahan yang mengakibatkan
manusia berubbah dalam sikap dan tingkah lakunya. Aspek perubahan itu
mencakup pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang mengacu pada
taksonomi tujuan pengajaran yang dikembangkan oleh Bloom (1956). Namawi
dalam K.Brahim (2007: 39) yang menyaakan bahwa hasil belajar dapat diartikan
sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah
yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah
materi pelajaran tertentu.

Susanto (2015: 5) berpendapat bahwa hasil belajar siswa adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar karena belajar
merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu
bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Menurut Rifa’i dan Anni (2016:
71), hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah
mengalami kegiatan belajar. Aspek-aspek perubahan perilaku tersebut bergantung
pada apa yang dipelajari oleh siswa.

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan para ahli, dapat diambil
kesimpulan bahwa hasil belajar merupakan suatu kemampuan, serta perubahan

sikap dan tingkah laku yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar



18

untuk memperoleh kemampuan tersebut, siswa harus mengalami suatu proses
pembelajaran di mana aspek-aspek kemampuan tergantung pada apa yang telah
dipelajari oleh siswa. Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah
mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan.

Benyamin S. Bloom dalam Rifa’i & Anni (2016: 72-75) menguaraikan
bahwa hasil belajar terdiri dari tiga ranah yaitu 1) ranah kognitif, 2) ranah afektif,
dan 3) ranah psikomotorik. 1) Ranah kognitif merupakan hasil belajar yang
menekankan pada aspek intelektual, seperti pengetahuan, pengertian, dan
ketrampilan berpikir. Kemampuan kognitif mencakup kemampuan mengingat,
memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi. 2) Ranah
afektif berkaitan dengan perasaan, sikap, minat, dan nilai. Kategori ranah afektif
dibagi menjadi empat, yaitu: a) penerimaan (receiving), b) penanggapan
(responding), c) penilaian (valuing), d) pengorganisasian (organization), e)
pembentukan pola hidup (organization by a value complex). 3) ranah
psikomotorik berkaitan dengan kemampuan fisik seperti ketrampilan motorik dan
syaraf, manipulasi objek, dan koordinasi syaraf. Ketiga ranah tersebut dalam
penelitian ini hasil belajar belajar difokuskan pada ranah kognitif untuk
menunjukkan sejauh mana siswa berhasil atau tidaknya keberhasilan
pembelajaran di sekolah.
2.1.1.3. Prinsip-prinsip Belajar

Dalam proses pembelajaran, guru dituntut untuk mampu mengembangkan
potensi yang dimiliki siswa secara optimal. Oleh karena itu, agar aktivitas yang
dilakukan guru dalam proses pembelajaran terarah, maka pembelajaran harus
dikembangkan sesuai dengan prinsip-prinsip yang benar, penting sekali setiap
guru memahami tentang proses belajar murid agar dapat memberikan bimbingan
dan menyediakan lingkungan belajar yang tepat dan serasi.

Terdapat beberapa hal yang dijadikan sebagai kerangka dasar bagi
penerapan prinsip-prinsip dalam proses pembelajaran, yaitu:1) mengenai hal yang
dipelajari siswa, maka siswa dapat melakukan kegiatan belajar sendiri; 2) masing-
masing siswa melakukan kegiatan belajar yang berbeda-beda, dan untuk setiap
tingkatan umur, terdapat perbedaan pemahaman dalam belajar; 3) siswa lebih
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cepat memahami dalam proses belajar jika diberikan penguatan (reinforcement);
4) siswa yang memahami langkah-langkah dalam proses belajar, maka proses
belajar lebih mudah diingat oleh siswa; 5) apabila siswa diberikan kepercayaan
untuk bisa belajar sendiri, maka siswa lebih termotivasi untuk belajar, dan proses
belajar mudah diingat dengan baik. Gagne (1977) dalam Rifa’i dan Anni ( 2016:
82-83) berpendapat bahwa terdapat enam prinsip belajar yang dikelompokkan
menjadi dua kondisi, yaitu kondisi eksternal dan internal. Prinsip belajar kondisi
ekternal adalah: (1) kedekatan; (2) pengulangan, (3) penguatan. Sedangkan prinsip
belajar kondisi internal yang ada dalam diri pembelajar adalah: (1) informasi
faktual (factual information); (2) kemahiran intelektual ( intelectual skill); (3)
strategi (strategy). Ketiga prinsip itu merupakan kondisi internal yang harus
dimiliki oleh pembelajar agar mampu melakukan kegiatan belajar secara optimal.
Prinsip-prinsip belajar yaitu prinsip belajar yang dapat dilaksanakan dalam
situasi dan kondisi yang berbeda, dan oleh setiap siswa secara individual. Prinsip-
prinsip menurut Slameto (2013: 27-28), yaitu: 1) prasyarat yang diperlukan untuk
belajar, mencakup: a) dalam proses belajar siswa diusahakan untuk aktif agar
dapat meningkatkan minat belajar untuk mencapai tujuan belajar, b) belajar yang
dapat menimbulkan penguatan (reinforcement) dan motivasi yang mendukung
pada siswa dalam mencapai tujuan untuk mencapai proses belajar yang optimal, c)
lingkungan belajar yang menantang bagi anak dapat menimbulkan kemampuan
bereksplorasi untuk menemukan pengalaman baru dalam mencapai belajar yang
efektif, d) belajar bukan hanya di dalam kelas tetapi perlu adanya interaksi dengan
lingkungan; 2) sesuai hakikat belajar, mencakup: a) untuk mencapai tujuan belajar
yang efektif harus bersifat kontinyu dengan disesuaikan tahap perkembangan
anak, b) tujaun dalam belajar yaitu siswa melakukan proses organisasi, adaptasi
dengan lingkungan, bereksplorasi untuk menemukan pengalaman belajar, dan
discovery yaitu belajar menemukan, 3) sesuai materi/bahan yang harus dipelajari,
mencakup: a) belajar bersifat keseluruhan dan materi yang akan diajarkan siswa
harus bermakna; b) dalam proses belajar harus dapat mengembangkan
kemampuan dalam diri siswa sesuai dengan tujuan yang diberikan oleh guru; 4)

syarat keberhasilan belajar, mencaku: a) gaya belajar siswa berbeda untuk
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mencapai belajar yang efektif, b) tes ber-ualang-ulang agar materi, ketrampilan,
dan sikap dapat bermakna.

Berdasarkan pengertian yang dikemukakan para ahli, maka dapat
disimpulkan bahwa prinsip belajar dapat dilakukan dalam situasi dan kondisi yang
berbeda, serta dilakukan siswa secara individual. Adapun kondisi dalam prinsip
belajar dibagi menjadi dua, yaitu kondisi internal dan eksternal. Kondisi internal
informasi faktual, kemahiran intelektual, dan strategi. Sedagkan kondisi eksternal
meliputi: kedekatan, pengulangan, dan penguatan. Proses belajar yang dilakukan
siswa berbeda antara satu dengan yang lain dengan dilihat cara gaya belajar dan
kecepatan belajar. Dalam kegiatan belajar prinsip pengulangan menyatakan bahwa
situasi stimulus dan respon perlu diulang-ulang atau dipraktikkan, agar belajar
dapat diperbaiki dan meningkatkan pemahaman siswa.
2.1.1.4. Faktor-faktor yang Memengaruhi Belajar

Terdapat beberapa faktor dalam kegiatan belajar yang memengaruhi
siswa dalam proses belajar sehingga siswa merasa kesulitan untuk berkonsentrasi
terhadap materi pelajaran yang sedang dipelajarinya. Menurut Slameto (2013: 54)
faktor-faktor yang memengaruhi proses dan hasil belajar adalah faktor intern dan
ekstern siswa. Faktor intern mencakup; 1) faktor jasmaniah; 2) faktor psikologis;
3) faktor kelelahan. Faktor jasmaniah ada dua faktor, yaitu faktor kesehatan dan
cacat tubuh; sedangkan faktor psikologis ada tujuh faktor, yaitu intelegens;
perhatian; minat; bakat; motif; kematangan; kesiapan, dan fator kelelahan baik
jasmani siswa dan rohani. Faktor ekstern berpengaruh terhadap belajar dan
dikelompokkan menjadi tiga faktor, yaitu; 1) fator keluarga meliputi: cara orang
tua mendidik, relasi antaranggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi
keluarga, pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan; 2) faktor sekolah
meliputi: metode mengajar guru, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa
dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran,
keadaan gedung, metode belajar, tugas rumah; 3) faktor masyarakat meliputi:
kegiatan siswa dalam masyarakat, media masa, teman bergaul, bentuk kehidupan

masyarakat
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Rifa’i dan Anni (2012: 81) faktor-faktor yang memengaruhi belajar dan
hasil belajar adalah kondisi internal dan kondisi eksternal siswa. Kondisi internal
mencakup kondisi fisik, seperti kesehatan organ tubuh; konidisi psikis; seperti
kemampuan intelektual; emosional; dan kondisi sosial; seperti kemampuan
bersosialisasi dengan lingkungan. Faktor-faktor internal dapat terbentuk dari
pertumbuhan yang dialami siswa; pengalaman belajar sebelumnya; dan
perkembangan. Sedangkan faktor eksternal yaitu variasi dan tingkat kesulitan
materi belajar (stimulus) yang dipelajari (direspons); tempat belajar; iklim;
suasana lingkungan; dan budaya belajar masyarakat akan memengaruhi kesiapan;
proses; dan hasil belajar.

Berdasarkan penjabaran tersebut, dapat disimpulkan bahwa, pada
dasarnya faktor-faktor yang memengaruhi belajar digolongkan menjadi dua faktor
ang berasal dari dalam diri siswa, seperti kondisi siswa baik fisif maupun psikis,
tingkat intelegensi dan emosional dan kemampuan sosial. Faktor eksternal
merupakan faktor dari luar diri siswa tersebut seperti kondisi keluarga, lingkungan
belajar, teman bergaul, sarana belajar, dan lain sebagainya. Fakor internal dan
eksternal dapat memengaruhi hasil belajar siswa seperti: kecerdasan, kesiapan
anak, bakat anak, kemauan belajar, minat anak, model penyajian materi, pribadi
dan sikap guru, suasana belajar, kompetensi guru, dan kondisi masyarakat.
Apabila faktor yang ada dalam diri siswa dilakukan makan masih bisa dicegah,
tetapi jika faktordari luar siswa mendukung tetapi tidak diikuti dengan faktor
dalam siri siswa maha hal itu belum dikatakan berhasil.
2.1.1.5. Faktor-faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar yang diperoleh masing-masing siswa tentunya berbeda-
beda. perbedaan hasil belajar ini disebabkan oleh berbagai faktor yang
memengaruhi. Menurut Gestalt dalam Susanto (2016: 12) hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh dua hal yaitu diri siswa itu sendiri dan lingkungannya. Dari
siswa berkaitan dengan kemampuan berpikir atau tingkah laku intelektual,
motivasi, minat, dan kesiapan siswa, baik jasmani maupun rohani. lingkungan

siswa meliputi sarana dan prasarana, kompetensi guru kreatifitas guru, sumber-



22

sumber belajar, metode serta dukungan lingkungan, keluarga, dan lingkungan
sekitar.

Keberhasilan belajar siswa tentunya bergantung bagaimana aktivitas
belajar yang dilakukan oleh siswa. Slameto (2013: 54) menguraikan bahwa belajar
di pengaruhi oleh dua faktor yaaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal
yaitu faktor yang berada dalam diri siswa yang sedang belajar, sedangkan faktor
eksternal adalah faktor yang ada diluar siswa. Faktor internal terdiri dari: faktor
jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan. Faktor jasmaniah merupakan
faktor yang berkaitan dengan kesehatan dan cacat tubuh siswa, sedangkan faktor
psikologis meliputi intelegensi, perhatian, bakat, minat, motif, kesiapan, dan
kematangan. Kemudian faktor eksternal terdiri dari faktor keluarga, sekolah, dan
masyarakat.

Wasliman dan Susanto (2016: 12) mengemukakan bahwa hasil belajar
merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang memengaruhi baik faktor
internal maupun faktor ekternal. Faktor internal adalah faktor yang bersumber dari
siswa yang meliputi kecerdasan, minat, dan perhatian, motivasi belajar,
ketekunan, sikap kebiasaan belajar, serta kondisi fisik, dan kesehatan. Faktor
internal adalah faktor yang muncul karena kondisi dan kesadaran peserta didik
sendiri. faktor eksternal merupakan faktor yang berasa dari luar diri siswa yang
memengaruhi hasil belajar. faktor ini meliputi keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Faktor ekternal peserta didik akan sangat memengaruhi peserta didik karena
peserta didik cenderung belajar dari apa yang ada di lingkungan sekitarnya.

Djamarah (2015: 176) menguraikan faktor yang memengaruhi proses
dan hasil belajar yang meliputi faktor lingkungan, faktor instrumental, dan kondisi
fisiologis. Pertama, lingkungan merupakan tempat siswa hidup dan berinteraksi
dengan berbagai komponen yang ada. Siswa secara alami akan selalu berinteraksi
dan tidak dapat terhindarkan dengan lingkungannya. Lingkungan sendiri terdiri
atas lingkungan alami dan lingkungan sosial budaya. Kedua, faktor instrumental
merupakan faktor yang berhubungan dengan sarana dan fasilitas yang mendukung
siswa dalam belajar. faktor yang berhubungan dengan sarana dan fasilitas yang

mendukung siswa dalam belajar. faktor intrumental ini lebih merujuk pada
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program dan kelengkapannya di sekolah yaitu kurikulum, program, sarana, dan
fasilitas, dan guru. Ketiga, kondisi fisiologis merupakan faktor yang berhubungan
dengan fungsi tubuh siswa. Siswa yang kondisi fisiologisnya baik tentu saja akan
sangat mendukung proses dan hasil belajar siswa. Misalnya, siswa yang belajar
dalam kondisi kelelahan. Keempat, kondisi psikologis yaitu semua keadaan dan
fungsi psikologis siswa, kondisi psikologis merupakan faktor dari dalam diri
siswa yang dapat memegaruhi intensitas siswa dalam belajar. faktor tersebut,
minat, kecerdasan bakat, motivasi, dan kemampuan-kemampuan kognitif siswa.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar pada dasarnya dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor
internal dan ekternal. Faktor internal merupakan faktor yang beraal dari dalam diri
siswa sendiri baik itu faktor fisiologis maupun psikologis. Faktor ekternal
merupakan faktor yang berasal dari luar siswa atau lingkungan siswa baik
lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat.
2.1.1.6. Penilaian Hasil Belajar

Berkaitan dengan hasil belajar, untuk mengetahui hasil belajar yang
diperoleh siswa, maka diperlukan penilian hasil belajar. peraturan menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Babl Pasal 1 menyebutkan, “Penilaian
adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur
pencapaian hasil belajar peserta didik”. Setelah melakukan penilaian, maka guru
akan mengetahui tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, sehingga guru
mampu menentukkan langkah selanjutnya yang perlu dilakukan untuk mencapai
hasil belajar yang lebih baik. Kemudian pada pasal 3 dsebutkan bahwa, “Penilaian
hasil belajar peserta didik pada pendidikan dan menengah meliputi 3 aspek yaitu
penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan”. Penilaian sikap adalah penilaian
yang dilakukan untuk mengukur sikap siswa. Penilaian pengetahuan adalah adalah
penilaian yang dilakukan untuk mengukur pengetahuan siswa. Penilaian
keterampilan adalah penilaian yang dilakukan untuk mengukur keterampilan
siswa.

Penilaian hasil belajar peserta didik terdiri dari penilaian hasil belajar
oleh pendidik, satuan pendidikan, dan penilaian hasil belajar oleh pemerintah.
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Ruang lingkup penilaian hasil belajar yang dilakukan oleh pendidik mencakup
aspek sikap, aspek pengetahuan, aspek keterampilan, sedangkan lingkungan
penilaian oleh satuan pendidikan mencakup aspek pengetahuan dan aspek
keterampilan. Pada penelitian ini difokuskan pada penilaian aspek pengetahuan.

Penilaian pengetahuan dilakukan dengan cara mengukur penguasaan

peserta didik yang mencakup dimensi faktual, konseptual, prosedural, dan

matakognisi dalam berbagai tingkatan proses berpikir. Hasil penilaian
pe